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Abstract

The problem in this study is the lack of maximum technical training and passing skills. the purpose of
this study was to determine the effect of the small sided games training method on passing skills.
guantitative experimental method. The research design used pre-experimental designs one group
pretest-posttest. The population consisted of 30 children in grades 10 to 12. This study used a
purposive sampling technique. The instrument or measuring device used in this study was the low ball
passing test which was tested again and adjusted for the futsal passing test. Instruments used in the
form of tests and measurements. Data analysis techniques used descriptive statistics, normality test,
homogeneity test, paired sample t-test. The results obtained by data analysis and hypothesis testing
from the average before treatment and after treatment experienced a significant increase from 6.03 to
7.83. Meanwhile, the results of the calculation of hypothesis testing obtained a significance value that
is less than the significant level (a), namely 0.000 <0.05. Based on the results of descriptive statistical
calculations on the mean pretest and posttest passing, it can be concluded that there is an influence of
the small sided games method in improving passing skills in futsal extracurricular activities at SMAN
1 Lemahabang.
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Abstrak

Permasalah dalam penelitian ini kurangnya maksimal latihan tehnik dan keterampilan passing. tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode latihan small sided games terhadap keterampilan
passing. Metode eksperimen kuantitatif. Desain penelitian mengunakan pre-experimental designs one
group pretest-postest. Populasi sebanyak 30 anak kelas 10 sampai 12. Penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Instrumen atau alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
mengoper bola rendah yang diuji tesnya kembali dan disesuaikan untuk tes passing futsal. Instrumen
yang digunakan dalam bentuk tes dan pengkuran. Tehnik analisis data menggunakan statistika
deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, uji paired sample t-test. Hasilnya diperoleh dengan analisis
data dan pengujian hipotesis dari rata-rata sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan mengalami
peningkatan yang signifikan dari 6.03 menjadi 7.83. Sedangkan, hasil perhitungan pengujian hipotesis
diperoleh nilai signifikansi yang kurang dari tarafsignifikan (o) yaitu 0,000 < 0.05. Hasil perhitungan
statistik deskriptif pada mean pretest dan posttest passing maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
adanya pengaruh metode small sided games dalam meningkatkan keterampilan passing pada
ekstrakurikuler futsal SMAN 1 Lemahabang.

Kata Kunci: Ekstrakurikuler futsal; keterampilan passing; metode latihan small sided games
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Pendahuluan

Olahraga merupakan suatu aktivitas fisik yang mana memiliki gerakan-gerakan khusus
(Herfino et al., 2020). Manfaat melakukan olahraga yaitu menjaga kesehatan, mencegah
penyakit, menjaga berat badan ideal, menjaga tubuh agar tetap bugar dan kuat (Pane, 2015).
Selain itu, olahraga juga dapat meningkatkan perkembangan motorik khususnya pada anak-
anak (Mahfud & Fahrizqgi, 2020). Olahraga futsal merupakan olahraga yang mirip dengan
sepak bola (Syafaruddin., 2018). Pada olahraga sepak bola normalnya dalam satu tim
beranggotakan 11 orang, akan tetapi berbeda dengan futsal yang hanya dimainkan oleh lima
orang di setiap masing-masing tim. Permainan futsal dilakukan di lapangan yang lebih kecil
dan menggunakan bola yang lebih berat (Prakoso et al., 2013).

Menurut (Prabowo et al., 2023) olahraga futsal dalam perkembangannya cukup pesat
sehingga cepat diterima dan diadaptasi oleh masyarakat khususnya di Indonesia. Untuk saat
ini futsal menjadi salah satu olahraga yang cukup populer dan banyak diminati baik dari
kalangan laki-laki maupun perempuan (Rahman et al.,, 2023). Mendesripsikan futsal
merupakan olahraga yang menuntut kemampuan fisik atau ketahanan tubuh yang tinggi
dalam permainannya (Ninzar, 2018). Selain itu menurut (Hamzah & Hadiana, 2018) olahraga
futsal merupakan olahraga yang dinamis. Artinya, menuntut pemainnya untuk selalu bergerak
dan memiliki keterampilan teknik yang baik dalam mengontrol dan menahan bola
menggunakan telapak kaki (Afandi & Faisal, 2020). Oleh karena itu, dalam setiap
pertandingan memerlukan latihan agar dapat mencapai goal yang maksimal (Hulfian, 2020).

Menurut (Ruslandi et al.,, 2022) permainan futsal merupakan permainan yang
cenderung dinamis dengan beberapa gerakan yang dinamis seperti mengumpan (passing),
menerima (receiving), mengumpan lambung (chipping), menggiring (dribbling), menembak
(shooting), dan menyundul (heading). Beberapa teknik tersebut pemain diharapkan memiliki
kemampuan yang baik sebagai dasar permainan futsal (Jusran & Hariadi, 2020). Selain itu,
dalam permainan futsal pemain juga harus memiliki kekompakan dan kerjasama yang baik
untuk mencapai prestasi tinggi dalam tim futsal (Kristanti & Jannah, 2022). Dalam permainan
futsal, salah satu teknik dasar yang harus di kuasai oleh pemain adalah passing (mengumpan)
bola (Rohman et al., 2021). Di lapangan yang rata dan ukuran lapangan yang terbilang kecil
sangat dibutuhkan passing yang keras dan akurat karena bola harus meluncur sejajar dengan
tumit pemain (Limbong et al., 2022).

Dalam permainan, setiap pemain memiliki kemampuan yang baik dalam passing agar
penampilan dapat maksimal (Sidik et al., 2021). Pergerakan dalam permainan yang terus
menerus menuntut pemain untuk melakukan operan (passing), hampir 90% permainan futsal
di isi dengan passing (Syahrial et al., 2020). Menurut (Sudirman & Jaya, 2020) menyebutkan
beberapa kesalahan yang biasanya umum dilakukan oleh pemain dalam melakukan passing
diantaranya mengayunkan kaki secara menyilang di depan tubuh, pergerakan tubuh kurang
tepat, sehingga passing tidak terarah dan tidak tepat sasaran. Hal ini senada dengan yang
disampaikan dalam hasil wawancara dengan Bapak Cucu, S.Pd di SMAN 1 Lemahabang
(Guru Olahraga SMAN 1 Lemahabang).

Saya mendapatkan beberapa data dan permasalahan bahwa setiap siswa dalam
melakukan passing rata rata 20 kali melakukan kesalahan passing. Siswa juga lebih sering

Jurnal Porkes Edisi Desember | 371


https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes

Vol. 6, No. 2, Hal 370-385 Desember 202

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes @-‘/
3
304

Doi: 10.29408/porkes.v6i2.1829

Jurnal Porl?(ss

melakukan kegagalan dalam mengarahkan bola kepada temannya sendiri. Hal ini bisa
berdampak negatif pada saat siswa melakukan permainan futsal di karenakan jika passing
tidak tepat, maka akan mudah direbut lawan dan apabila passing terlalu melebar atau jauh
dari jangkauan kaki, akan mudah cepat kehilangan bola yang sulit dikontrol dan berakibat
bola out atau keluar lapangan. Jika hal ini terus dibiarkan maka dikhawatirkan akan
menyebabkan siswa tidak paham dengan teknik dasar passing futsal. Oleh sebab itu peneliti
tertarik melakukan penelitian guna mengungkap masalah sebenarnya yang terjadi pada atlet
futsal SMAN 1 Lemahabang.

Jika kamu ingin menjadi pemain futsal yang profesional, maka harus memperhatikan
trik dan teknik dasar dalam melakukan permainan futsal. Dalam melakukan teknik futsal
harus didapatkan dengan latihan yang keras dan dilakukan secara rutin. Hal ini karena
olahraga futsal membutuhkan skill yang tinggi dan pengalaman yang banyak. Menurut
(Saputra et al., 2023) teknik yang dilakukan dalam bermain futsal hampir sama dengan
permainan sepak bola, namun ada perbedaannya seperti faktor lapangan yang relatif lebih
kecil dan permukaan lantai yang keras. Faktor fisik pemain juga harus diperhatikan karena
bermain futsal dengan lapangan kecil harus melakukan gerakan-gerakan yang lincah sehingga
menguras fisik maupun emosi pemain (Hidayat, 2021). Metode latihan small sided games
mempunyai ketentuan dan tujuan dalam pemberian latihan yang tingkat kesukaran yang
tinggi supaya pemain mampu meningkatkan kemampuan atau ketepatan passing (Prabowo et
al., 2020).

Menurut (Wardana et al., 2018) menyatakan bahwa small sided games adalah bentuk
latihan yang di dalam berupa permainan yang terdiri dari teknik, taktik dan fisik. Bentuk
latihan small sided games yang dibuat ke dalam bentuk permainan sepakbola yang ukuran
lapangannya diperkecil sehingga sentuhan terhadap bola semakin banyak dan bentuk latihan
sangat bermanfaat dalam melatih kemampuan bermain sepakbola, seperti passing,
possisioning, ball possession atau finishing (Priambodho & Widodo, 2021). Oleh karena itu,
untuk membuktikannya, peneliti melakukan penelitian yang berjudul “pengaruh metode
latihan small sided games terhadap keterampilan passing siswa pada ekstrakulikuler futsal di
SMAN 1 Lemahabang”

Metode

Pendekatan penelitian sangat dibutuhkan dalam penelitian, oleh karena itu peneliti
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Karena berdasarkan rumusan masalah dan
judul peneliti yang diambil oleh peneliti. Menurut (Priandana & Sunarsi, 2021:41), definisi
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasari pada asumsi, kemudian variabel dan
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode penelitian yang valid, terutama dalam
penelitian kuantitatif. Menurut (Ibrahim, 2015:13) terdapat kriteria penelitian kuantitatif yaitu
bisa diliat dari desain yang mencirikan spesisfik, jelas dan rinci kemudian ditentukan secara
mantap sejak awal.

Menurut (Djollong, 2014) untuk tujuannya menunjukkan hubungan antar variabel serta
menguji teori dan teknik pengumpulan datanya kusioner dan observasi, wawancara
terstruktur dan instrumen penelitiannya seperti test, angket, wawancara terstruktur dan
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datanya kuantitatif yang hasil pengukurannya variabelnya dioperasionalkan dengan
menggunakan instrumen dengan sampel besar, representatif yang sedapat mungkin random
dengan analisis setelah selesai pengumpulan data dan deduktif yang menggunakan statistik
untuk menggunakan hipotesis untuk hubungan dengan responden yaitu dibuat berjarak.
Menurut (Mustagim, 2016) bahkan sering tanpa kontak supaya obyektif dengan kedudukan
peneliti lebih tinggi dari responden dengan usulan desain luas dan rinci serta literatur yang
berhubungan dengan masalah dan variabel yang diteliti.

Kemudian penelitian bisa dianggap selesai setelah kegiatan yang direncanakan dapat
terselesaikan dengan kepercayaan terhadap hasil penelitian yang menguji validitas dan
realiabilitas instrument (Amalia et al., 2023:35). Menurut (Mustafa, 2020) metode penelitian
merupakan hal yang harus dipersiapkan sebelum terjun langsung ke lapangan. (Adlini et al.,
2022) mengatakan bahwa metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan
dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan (Nadirah et
al., 2022:70).

Dari kedua pendapat, dapat disimpulakan bahwa metode penelitian adalah cara peneliti
secara ilmiah untuk mendapatkan data sehingga dapat memecahkan masalah secara valid
dapat dibuktikan keberhasilannya. Oleh karena itu, penulis menggunakan metode penelitian
kuantitatif dalam pelaksanaan penelitian. Metode penelitian kuantitatif biasanya data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistic (Sholikhah, 2016).
Menurut (Mulyadi, 2011) metode penelitian kuantitatif biasanya dipakai untuk menguji satu
teori, untuk menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan statistik, untuk menunjukan
hubungan antar variabel, dan ada pula yang bersifat mengembangkan konsep.

Metode penelitian eksperimen terbagi dalam tiga kelompok besar, yaitu pra eksperimen
merupakan variabel dependen itu bukan semata mata dipengaruhi oleh variabel indipenden
(Riskika et al., 2023). Menurut (William & Hita, 2019) true eksperimen yaitu peneliti dapat
mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen, dan eksperimen
semu (quasi experiment) adalah metode penelitian yang dalam pelaksanannya tidak
menggunakan penugasan random (random assigment) melainkan dengan menggunakan
kelompok yang sudah ada. Menurut (Rahman et al.,, 2020) mengatakan bahwa metode
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.

Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental designs desain onegroup pretest-
postest design. Menurut (Hadi et al., 2015) pre-experimental designs hasil eksperimen
merupakan variabel dependen itu bukan semata mata dipengaruhi oleh variabel indipenden.
Alasan menggunakan pre-experimental design karena masih terdapat variabel luar yang ikut
berpengaruh terhadap hal ini dapat terjadi karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel
tidak dipilih secara random. Pada desain one-group pretest-postest design ini terdapat pretest
sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat,
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi
perlakuan.
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Dalam penelitian yang sesungguhnya, pengaruh treatment dianalisis dengan uji beda,
pakai statistik t-test. Secara umum, terdapat tiga karakterisitik penelitian eksperimen yang
membedakan metode penelitian tersebut dengan metode penelitian lainnya. Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Nugroho, 2018:21). Menurut (Syahri, 2014) populasi adalah keseluruhan
dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian. Total populasi
dalam ekstrakulikuler futsal di SMAN 1 Lemahabang adalah sebanyak 30 anak yang terdiri
dari kelas 10 sampai 12 yang mengikuti ekstrakulikuler futsal.

Tabel 1. Populasi penelitian

No Kelas Jenis Kelamin Total
L P
1 X 6 4 10
2 XI 8 5 13
3 XIl 4 3 7
Jumlah 30

Menurut (Firmansyah & Dede, 2022) sampel adalah bagian dari populasi yang
mempunyai ciri ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Menurut (Alwi, 2012) sampel
adalah wakil atau sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan karakteristik yang sama
bersifat representatif dan menggambarkan populasi sehingga dianggap dapat mewakili semua
populasi yang diteliti. Teknik pengambilan sampel berguna untuk membantu para peneliti
dalam melakukan generalisasi terhadap populasi yang diwakili. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling (Lenaini,
2021). Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
dalam (Nurdiani, 2014).

Alasan menggunakan teknik purposive sampling ini karena sesuai untuk digunakan
untuk penelitian kuantitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan generaslisasi
menurut (Derina & Mardika, 2023). Dalam penelitian ini adalah total keseluruhan jumlah
populasi peserta ekstrakulikuler futsal di SMAN 1 Lemahabang yaitu sebanyak 30 orang
siswa dari jumlah populasi. Desain penelitian merupakan pola hubungan antara variabel yang
akan diteliti (Zaluchu, 2021). Desain penelitian bertujuan untuk menjelaskan permasalahan
yang akan diteliti dengan melihat variabel penelitiannya juga (Tan, 2021). Desain penelitian
bagi peneliti menjadi dasar dalam melakukan penelitian (Darna & Herlina, 2018). Desain
penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pre-experimental design dengan bentuk one-
grup pretest-posttest design (Windasari & Sofyan, 2019).

Menurut (Yusup, 2018) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur nilai variabel yang diteliti. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah
dalam bentuk tes dan pengukuran. Tes adalah alat yang diukur untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, intelegensi, keterampilan yang dimiliki individu atau kelompok (Nasution,
2016). Instrumen atau alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes mengoperbola
rendah (Wiriawan & Irawan, 2019) yang diuji validitas dan reliabilitas tesnya kembali dan
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disesuaikan untuk tes passing futsal oleh (Muhammad et al., 2022). Tujuan dari tes ini adalah
untuk mengukur keterampilan passing. Adapun cara pelaksanaan tes passing stoping futsal

Tabel 2. Format penilaian

Kelas Interval Kategori
0-2 Sangat Rendah
3-4 Rendah
5-6 Sedang
7-8 Baik
9-10 Sangat Baik

Menurut (Wijayanti & Kushartanti, 2014) tes ini mengukur ketepatan dan keterampilan
bermain futsal dan dapat digunakan untuk mengelompokkan pemain, juga dapat digunakan
sebagai dasar pemberian nilai pendidikan olahraga tersebut. Data diperoleh dengan
pengolahan data dalam tes dan pengukuran. Data dikumpulkan menggunakan tes passing bola
rendah (Wahyudi, 2020). Data dikumpulkan dua kali sekali untuk pretest dan sekali untuk
posttest. Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan dasar sebelum perlakuan dimulai.
Tujuan dari postest adalah untuk melihat bagaimana perlakuan telah mempengaruhi peserta.
Sebelum melakukan tes passing bola rendah, lokasi dan tujuan direncakan terlebih dahulu.

Testi dihangatkan 15 menit sebelum melakukan tes. Pelaksanaan tes ini tidak diadakan
percobaan sehingga terlebih dahulu sehingga testi langsung melakukan passing sebanyak 10
kali dengan menggunakan kaki bagian dalam. Tendangan dianggap sah dan dihitung masuk
apabila bidang sasaran dan kerasnya tendangan harus sampai pada garis batas dari arah
bersebrangan. Sedangakan tendangan dianggap tidak sah apabila tidak masuk sasaran,
mengenai batas gawang dan tidak melewati garis batas. Penilaiannya adalah jumlah
tendangan yang masuk sah dari 10 kali tendangan. Setelah data terkumpul, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisa data tersebut dengan menggunakan uji t. Setelah informasi
dikumpulkan, dibagi menjadi lima kategori sangat baik, baik sedang, rendah, dan sangat
rendah.

Data yang diperoleh kemudian dikelompokan dalam tabel penilaian angka patokan agar
lebih mudah untuk melakukan analisis. Setiap kali tendangan yang masuk diberikan skor
Sedangkan untuk tendangan yang gagal diberikan skor 0. Skor tertinggi dari sepuluh
tendangan dapat diperoleh skor 10. Skor minimal dari sepuluh tendangan dapat diperoleh
skor 0. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t dengan bantuan SPPS. Menurut
(Mustamir et al., 2022) analisis data adalah kumpulan dari serangkaian pengamatan terhadap
suatu variabel menjadi satu kumpulan data yang dicatat secara berurutan dan dirangkai
menjadi data statistik. Sebelum dilakukannya uji hipotesis, maka diperlukan uji prasyarat.
Tujuan pengujian data pengukuran yang berhubungan dengan hasil penelitian adalah untuk
meningkatkan analisis data akan diperiksa untuk normalitas dan homogenitas dalam
penyelidikan ini (Maretasari et al., 2012).
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Hasil dan Pembahasan
Hasil

Deskripsi data merupakan suatu gambaran data yang digunakan dalam sebuah
penelitian. Pada saat pengujian deskripsi pada data ini, peneliti mencoba untuk mengetahui
deskripsi atau kondisi responden yang menjadi sampel penelitian. Dari hasil skor nilai
responden pada tes yang telah dibuat oleh peneliti dengan jumlah tes keseluruhan adalah 10
percobaan pretest dan posttest dengan responden 30 siswa maka selanjutnya dilakukan
analisis untuk mengetahui seberapa pengaruh metode small sided games terhadap
keterampilan passing pada ekstrakulikuler futsal.

Pretest yaitu tes yang dilakukan untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum
mengikuti kegiatan pembelajaran. Tujuan dari diberikan pretest ini untuk mengetahui
kemampuan awal siswa terkait materi yang akan disampaikan. Dengan mengetahui
kemampuan awal tersebut, maka akan lebih mudah untuk menentukan metode/model yang
akan diterapkan dalam pembelajaran. Pada penelitian ini data pretest menggunakan sampel
sebanyak 30 di SMAN 1 Lemahabang dan data tersebutakan diolah menggunakan SPSS 29
for windows untuk menentukan atau menganalisis statistik deskriptif dari data yang diperoleh.

Tabel 3. Hasil statistik deskriptif pretest

N Valid 30
Missing 30
Mean 6.03
Median 6.00
Mode 6
Std. Deviation 1.217
Variance 1.482
Minimum 4
Maximum 9

Tabel 4. Data penilian pretest

Interval Kategori Frekuensi %
0-2 Sangat Rendah 0 0%
3-4 Rendah 3 10%
5-6 Sedang 17 56.7%
7-8 Baik 9 30%

9-10  Sangat Baik 1 3.3%
Total 30 100%

Berdasarkan pada tabel diatas menunjukan nilai dari pretest yang diperoleh dari hasil
tes oleh 30 siswa ekstrakulikuler futsal di SMAN 1 Lemahabang. Pretest dilakukan untuk
mengetahui keterampilan passing siswa sebelum dilakukannya treatment yang menunjukan
mean pretest 6.03, median 6,00, mode 6, standar deviasi 1,217, varian 1,482, skor minimum
4 dan skor maksimum 9 dalam pretest keterampilan passing futsal dengan metode small
sided games.
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Selanjutnya pada data pretest tes pengukuran mengoper bola rendah ekstrakulikuler
futsal SMAN 1 Lemahabang data pretest 1 orang peserta ekstrakulikuler (3,30%) memiliki
skor kemampuan tes mengoper bola rendah pada kelas interval 9-10 dengan kategori sangat
baik. 9 orang peserta ekstrakulikuler (30%) memiliki skor kemampuan tes mengoper bola
rendah pada kelas interval 7-8 dengan kategori baik. 17 orang peserta ekstrakulikuler
(56,70%) memiliki skor kemampuan tes mengoper pada kelas interval 5-6 dengan kategori
sedang, 3 orang peserta ekstrakulikuler (10%) interval kategori frekuensi presentase 0-2
sangat rendah 0 0% 3-4 rendah 3 10% 5-6 sedang 17 56,7% 7-8 baik 9 30% 9-10 sangat baik
1 3,3% total 30 100% memiliki skor kemampuan tes mengoper bola rendah pada kelas
interval 3-4 dengan kategori rendah. Sedangkan, tidak adanya peserta ekstrakulikuler (0%)
yang memiliki skor kemampuan tes mengoper bola rendah pada kelas interval 0-2 dengan
kategori sangat rendah

Posttest merupakan evaluasi atau tes akhir yang dilakukan setelah materi pembelajaran
diberikan oleh para tenaga pengajar. Tujuannya adalah untuk memperoleh kompetensi akhir,
seberapa banyak siswa menguasai materi pembelajaran yang sudah disampaikan. Posttest
menjadi rangkaian akhir untuk menutup kegiatan pembalajaran. Tenaga pengajar dapat
mengetahui keberhasilan sebuah metode pembelajaran yang dilakukan dari hasil posttest ini.
Siswa atau peserta didik dianggap berhasil apabila nilai posttest meningkat. Pada penelitian
ini data posttest menggunakan sampel sebanyak 30 di SMAN 1 Lemahabang, pada data
tersebut akan diolah menggunakan SPSS 29 for windows untuk menentukan atau untuk
menganalisis statistik deskriptif dari data yang diperoleh.

Tabel 5. Hasil statistik deskriptif posttest

N Valid 30
Missing 30
Mean 7.83
Median 8.00
Mode 8
Std. Deviation 1.262
Variance 1.592
Minimum 5
Maximum 10

Tabel 6. Data penilian posttest

Interval Kategori Frekuensi %
0-2 Sangat Rendah 0 0%
3-4 Rendah 0 0%
5-6 Sedang 4 13.3%
7-8 Baik 17 56.7%

9-10  Sangat Baik 9 30%
Total 30 100%

Berdasarkan tabel diatas menunjukan nilai posttest yang diperoleh dari hasil tes 30
siswa ekstrakulikuler futsal di SMAN 1 Lemahabang menunjukan mean posstest 7,83,median
8,00, mode 8, standar deviasi 1,262, varian 1,592 skor minimum 5 poin dan skor maksimum
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10 poin dalam posttest keterampilan passing futsal dengan metode small sided games. Pada
data posstes tes mengoper bola rendah ekstrakulikuler futsal SMAN 1 Lemahabang, data
posttest 9 orang peserta ekstrakulikuler (30%) memiliki skor kemampuan tes mengoper bola
rendah pada kelas interval 9-10 dengan kategori sangat baik, 17 orang peserta ekstrakulikuler
(56,70%) memiliki skor kemampuan tes mengoper bola rendah pada kelas interval 7-8
dengan skor baik, 4 orang peserta ekstrakulikuler (13,30%) memiliki skor kemampuan tes
mengoper bola rendah pada kelas interval 5-6 dengan skor sedang. Sedangkan, pada kelas
interval 3-4 dan 0-2 tidak adanya peserta ekstrakulikuler (0%) yang memiliki skor
kemampuan tes mengoper bola rendah dengan kategori rendah dan sangat rendah.

Menurut (Quraisy, 2020) uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau
tidaknya suatu distribusi data. Uji normalitas adalah membandingkan antara data yang
dimiliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama.
Setelah diketahui hasil perhitungan statistik deskriptif yang meliputi rata-rata, simpangan
baku dan variansi dari masing-masing variabel, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
uji normalitas sebagai prasyarat analisis data sebelum mengitung uji t, dikarenakan penulis
menggunakan uji t sebagai hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan
uji kenormalan liliefors dengan menarik kesimpulan jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05
maka data penelitian berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikan lebih kecil dari
interval kategori frekuensi presentase 0-2 sangat rendah 0 0% 3-4 rendah 0 0% 5-6 sedang 4
13,3% 7-8 baik 17 56,7% 9-10 sangat baik 9 30% total 30 100% 0,05 maka data penelitian
tidak berdistribusi normal. Pengujian sebelum menghitung nilai-nilai yang di butuhkan dalam
uji kenormalan liliefors untuk mengetahui lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.

Tabel 7. Uji normalita

Kolmogrov-Smimov? Shaprio-Wilk
Statistic ~ df  Sig.  Statistic df  Sig.
Pritest 178 30 .017 .936 30 .069
Posttest 1.53 30 .073 .942 30 .103

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil pengujian normalitas tes
awal pretest keterampilan passing ekstrakulikuler futsal SMAN 1 Lemahabang diperoleh
skor L niung = 0,69 dengan n = 30, dan L twnel pada taraf pengujian signifikan a = 0,05 yang
lebih besar dari L niwng. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tes awal pretest keterampilan
passing ekstrakulikuler futsal SMAN 1 Lemahabang berdistribusi normal sedangkan, data tes
akhir posttest keterampilan passing ekstrakulikuler futsal SMAN 1 Lemahabang diperoleh
skor L hitung = 103 dengan n = 30, dan L wbe pada taraf pengujian signifikan a = 0,05 yang
lebih besar dari L niwng. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tes awal posttest
keterampilan passing ekstrakulikuler futsal SMAN 1 Lemahabang berdistribusi normal

Berdasarkan uji normalitas distribusi data pretest dan posttest kedua data berdistribusi
normal sehingga analisis dilanjutkan dengan menguji homogenitas. Uji homogenitas data
pretest dan posttest keterampilan passing ekstrakulikuler futsal SMAN 1 Lemahabang
dengan menggunakan software IBM SPSS statistics versi 29 for windows dengan dasar
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pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi atau sig. < 0,05 maka distribusi data
tidak homogen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi atau sig. > 0,05 maka distribusi data
homogen. Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dari analisis uji homogen
levene test dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 8. Uji homogenitas

Levene :
Statistic dfl dfz Sig.
Hasil Eksperimen  Based on Mean 201 1 58 .656
Based on Median .103 1 58 .750
Based on Median and
Withadjusted df .103 1 57.997 .750
Based on trimmedmean  .230 1 58 .633

Berdasarkan uji homogenitas yang tersaji pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,656. Karena nilai signifikansi 0,656 artinya nilai signifikansi > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut homogeny. Setelah mendapatkan data dalam uji normalitas
dan uji homogenitas, maka langkah selanjutnya yang akan dilakukan adalah pengujian
terhadap hasil tes siswa dalam pretest dan posttest. Pengujian ini meliputi uji paired sample t-
test. Pengujian ini dilakukan untuk menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
variabel awal dengan variabel akhir. Merujuk pada tabel diatas dapat dilakukan uji paired
sample t-test hal ini dikarenakan data berdistribusi normal. Adapun uji ini dibantu dengan
menggunakan software IBM SPSS statistics versi 29 for windows.

HO : ul = p2, artinya tidak terdapat perbedaan nilai hasil belajar pretest dengan posttest
pada metode latihan small sided games terhadap keterampilan passing pada siswa
ekstrakurikuler futsal SMAN 1 Lemahabang. H1 : ul # u2, artinya terdapat perbedaan nilai
hasil belajar pretest dengan posttest pada metode latihan small sided games terhadap
keterampilan passing pada siswa ekstrakurikuler futsal SMAN 1 Lemahabang. Kriteria
pengambilan keputusan adalah jika nilai sig. (2-tailed) 0,05 maka HO diterima dan H1
ditolak. Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dari analisis uji hipotesis dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 9. Uji paired sample t-test

Paired Differences Significance

95% Confidence
Interval of the

Difference
Mean Std Std. Error  Lower  Upper t df One- Two-
Deviati Mean Sid Sided
on edp p
Pair  Pretest - 92476 .16884 - - 29 <,001 <,001
I - 1.8000 6 4 2.145 1454 10.661
Posttest 0 31 69

Paired sample t-test diperoleh nilai signifikansi = 0,000 kurangdari taraf signifikan (o)
= 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
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rata-rata nilai sebelum perlakuan dengan rata-rata nilai sesudah perlakuan. Pada tabel t
diperoleh thitung Negatif, yaitu -10.661 yang artinya rata- rata sebelum perlakuan lebih rendah
dari pada rata-rata sesudah perlakuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan metode small sided games dapat berpengaruh terhadap keterampilan
passing pada siswa ekstrakurikuler futsal SMAN 1 Lemahabang.

Pembahasan

Penelitian berdasarkan pengolahan dan analisis data dengan pendekatan statistika,
menunjukan bahwa tes yang telah peneliti lakukan di SMAN 1 Lemahabang mendapatkan
hasil yang valid dan signifikan. Penelitian ini dilakukan selama 10 kali pertemuan, pada
pertemuan pertama peneliti melakukan tes awal atau pretest kepada seluruh sampel peserta
ekstrakurikuler futsal, pertemuan kedua sampai dengan pertemuan ke sembilan peneliti
melakukan perlakuan atau treatment kepada peserta ekstrakurikuler futsal dengan konsep
dasar latihan bermain yaitu metode small sided games, selanjutnya pada pertemuan terakhir
peneliti melakukan tes akhir atau posttest untuk mengetahui apakah metode small sided
games dapat berpengaruh atau tidak terhadap keterampilan passing pada futsal

Pembahasan hasil penelitian ini memberikan interpretasi lebih lanjut, terutama
mengenai hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan sebelumnya oleh (Sugandi &
Santosa, 2020) dengan judul penelitian “Pengaruh small sided games terhadap keterampilan
teknik dasar passing dalam permainan futsal.” Kesimpulan dari hasil penelitian ini, bahwa
penerapan metode small sided games memiliki pengaruh yang baik untuk meningkatkan
keterampilan passing futsal, kepengaruhan tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan
setelah diberikan perlakuan selama sepuluh kali pertemuan, sebanyak empat orang peserta
didik tiga belas koma tiga persen memiliki kategori yang sedang, tujuh belas orang peserta
didik lima puluh enam koma tujuh persen memiliki kategori baik, dan sembilan orang peserta
didik tiga puluh persen memiliki kategori sangat baik, setelah diamati dari peningkatan hasil
belajar peserta didik dengan efek penerapan metode small sided games ketuntasan belajar
peserta didik terdapat adanya pengaruh dari tiga menjadi tujuh belas siswa dari total tiga
puluh siswa, hasil pengaruh keterampilan futsal dengan menggunakan metode small sided
games lebih baik dari pada siswa yang belajar dengan pendekatan konvensional. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode small sided games dapat berpengaruh
yang signifikan terhadap pengaruh keterampilan bermain futsal.

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan bahwa
metode small sided games terdapat pengaruh terhadap keterampilan passing pada
ekstrakurikuler futsal SMAN 1 Lemahabang, hal ini menunjukkan bahwa konsep dasar
bermain melalui metode small sided games mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap
hasil pembelajaran latihan metode small sided games futsal. Hasil penelitian ini telah
membuktikan teori-teori yang telah dipaparkan diatas bahwa metode small sided games dapat
berpengaruh terhadap keterampilan passing futsal, jika diberikan dalam bentuk konsep dasar
bermain pada siswa yang mengikuti ekstakurikuler, sehingga diharapkan hasil penelitian ini
dapat menjadi referensi guru/pelatih untuk bisa mengembangkan kemampuan peserta didik
dan tentunya dapat berguna bagi masyarakat luas.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dengan analisis data dan pengujian
hipotesis dari rata-rata sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan mengalami peningkatan
yang signifikan dari enam koma tiga menjadi tujuh koma delapan puluh tiga. Sedangkan,
hasil perhitungan pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi yang kurang dari taraf
signifikan (o). Hasil perhitungan statistik deskriptif pada mean pretest dan posttest passing
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya pengaruh metode small sided games dalam
meningkatkan keterampilan passing pada ekstrakurikuler futsal SMAN 1 Lemahabang. Dapat
dilihat dari pembelajaran teknik passing futsal dengan bentuk konsep dasar bermain ternyata
mampu berpengaruh pada hasil tes passing futsal siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal
di SMAN 1 Lemahabang.

Pernyataan Penulis

Pernyataan bahwa artike ini belum pernah dipublikasikan di jurnal lain. Artikel yang berjudul

pengaruh metode latihan small sided games terhadap keterampilan passing siswa pada

ekstrakulikuler futsal SMAN 1 Lemahabang Penulis Siti Halimah, Rhama Nurwansyah

Sumarsono, Tedi Purbangkara Menyatakan Bahwa:

1. Kami menjamin bahwa semua konten yang kami serahkan untuk ditinjau tidak
dimodifikasi dengan cara apa pun, tidak dijiplak, tidak mengandung pernyataan fitnah atau
fitnah, dan tidak melanggar undang-undang hak cipta apa pun.

2. Artikel ini belum pernah dipublikasikan di tempat lain dan saat ini tidak sedang
dipertimbangkan untuk dipublikasikan di jurnal lain, itu tidak akan ditarik dari proses
review jurnal ini dan sebaliknya akan diserahkan ke jurnal lain.
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